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ABSTRACT

Rihadatul Aisy, Fiqi 2023. Development of a Dictionary of Terms to Understand the
knowledge of the Qur’an at Tahfidzul Qur’an Islamic Boarding School As-
Sa’adah Malang. Thesis. Department of Arabic Language Education, Faculty of
Tarbiyah and Teaching Learning, State Islamic University of Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Advisor: Dr. H. R. Taufiqurrochman, M. A

Keywords: Dictionary, Terms, Quranic Sciences

The book studied at the Tahfidzul Qur'an As-Sa‘adah Malang Islamic Boarding
School is Fathul Mannan. This learning applies the Wetonan method, namely the
teaching and learning process in Islamic boarding schools where kyai or ustadz read
books, translate and explain. Meanwhile, the students listen, listen and take notes on
what the kyai says. Book study is held once a week, and only for one hour at each
meeting. Ustadz/teachers use Javanese in translating and explaining books, while
students do not only come from Java. This makes it difficult for students to understand
the books being taught. To achieve the learning objectives expected by Islamic
boarding schools, the process of learning this book requires learning media such as
dictionaries. Considering that there is no dictionary that supports students to help
understand the book being taught, it is necessary to create a dictionary that contains
Al-Qur'an scientific terms.

And the problem formulation in this study include: (1) How do create term
dictionary to understand the knowledge of the Qur’an at Tahfidzul Qur’an Islamic
Boarding School As-Sa’adah Malang?. (2) How does the effectiveness of the usage of
create term dictionary to understand the knowledge of the Qur’an at Tahfidzul Qur’an
Islamic Boarding School As-Sa’adah Malang?.

There is the method which is used in this research is Research and Development (R&D)
which is adapted from Borg and Gall model which have ten steps in its development
procedure.

The results of this study are: 1. The dictionary made with the Borg and Gall
model which consists of eight steps, namely: the process of making a dictionary starts
with error analysis, planning, and material development. After that, it was tested to
experts to find out the truth, then tested it on five students after the product
improvement. Then the pre-test product applied and posr-test. The characteristic of this
term dictionary is that it contains terms of the science of the Qur‘an. 2. From this result
of research, terms dictionary is “effective”. This is seen from the result of pre-test and
post-test of students with t= 16,33 and t-test value bigger than t-table 2,021 with df 38
and this shows that the value of test is greater than the value of table and it mean Ho
rejected and Ha accepted.



ABSTRAK

Rihadatul Aisy, Figi 2023. Pengembangan Kamus Istilah untuk Memahami limu Al-Qur’an
di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an As-Sa’adah Malang. Skripsi. Pendidikan Bahasa
Arab, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Pembimbing: Dr. H. R. Taufiqurrochman, M. A

Kata Kunci: Kamus, Istilah-istilah, lImu-ilmu Al-qur’an

Kitab yang dipelajari di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an As-Sa’adah Malang
adalah Fathul Mannan. Pembelajaran ini menerapkan metode Wetonan, yaitu proses
belajar mengajar di pesantren dimana kyai atau ustadz membacakan Kitab,
menerjemahkan dan menerangkan. Sedangkan para santri mendengarkan, menyimak
dan mencatat apa yang disampaikan kyai. Pembelajaran kitab diadakan satu minggu
sekali, dan hanya satu jam di setiap pertemuannya. Ustadz/pengajar menggunakan
bahasa jawa dalam menerjemahkan dan menjelaskan kitab, sedangkan santri tidak
hanya berasal dari daerah jawa. Hal ini membuat santri kesulitan dalam memahami
kitab yang diajarkan. Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan oleh
pesantren, proses pembelajaran Kitab ini memerlukan media pembelajaran seperti
kamus. Mengingat belum adanya kamus yang mendukung santri untuk membantu
memahami kitab yang diajarkan, maka perlu diciptakan kamus yang berisi istilah-
istilah ilmu al-qur’an.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana pengembangan kamus
istilah untuk memahami ilmu-ilmu Al-qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an As-
Sa’adah?. (2) Bagaimana efektifitas kamus istilah untuk memahami ilmu-ilmu Al-qur’an di
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an As-Sa’adah? Adapun metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D)
dengan mengadopsi dari model Borg and Gall.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1. Pembuatan kamus bantu dengan model Borg and
Gall yang terdiri dari 10 langkah, yaitu proses pembuatan kamus dimulai dengan analisis
kesalahan, perencanaan, dan pengembangan materi. Setelah itu diujikan ke ahli untuk
mengetahui kebenarannya, kemudian diujikan kepada 5 siswa setelah itu perbaikan produk.
Kemudian pre-test, produk diterapkan dan post-test. Adapun karakteristik kamus istilah ini
adalah kamus yang berisikan istilah-istilah ilmu al-qur’an. 2. Penggunaan kamus ini terbukti
efektif. Dengan bukti bahwa hasil pre-test dan post-test siswa dengan nilai t-hitung=16,33 dan
nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel=2,021 dengan df 38 Dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima.
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PETUNJUK PENGGUNAAN KAMUS

1. Kamus ini berisi istilah-istilah yang berhubungan dengan
ilmu Al-gur’an,

2. Kamus ini disusun secara tematik (berdasarkan topik
tertentu yang memiliki makna sebidang) dengan tema
besar; Ulumul Qur’an

3. Pembacs dapat mencari istilah yang ingin diketahui mak-
nanya dengan membaca tulisan arab di sebelah kanan,
kemudian membaca arti yang terdapat di
sebelah kirinya.

4, Penulisan istilah-istilah dengan Bahasa Arzb disertai
harakat untuk mempermudah pembaca dalam
membaca/mencari istilah-istilah yang dikehendaki.

5. Makna/arti yang ditulis dalam kamus ini adalah menurut
Qurra’ {Ahli membaca Al-Qur'an)

6. Kamus ini bertujuan untuk membantu pembaca dalam

mengetahui dan memahami istilah-istilah yang
berkaitan dengan ilmu-ilmu Al-Qur’an,

PR

KAMUS ISTILAH-ISTILAH ILMU AL-QUR'AN  ol,all pple Cladbuao poxo

MUQODDIMAH

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan
rahmat, taufig, serta hidayah-Nya sehingga kamus ini dapat disele-
caikan. Sholawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan pada
kekasih Allah, Nabi Muhammad SAW yang diharapkan syafaatnya di hari
Kiamat.

Penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada ustadz Dr.
R. Tautigurrochman M.A yang telah memberikan waktunya untuk mem-
bimbing penulis sampai kamus ini selesai disusun dan disempurnakan.
Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada PPTQ As-Sa‘adzh Malang
yang lelah mengizinkan penulis unluk melakukan penelitian lenlang
pengembangan kamus ini.

Seperti yang kita ketahul, bahwa dalam Bahasa Arab, satu
kasa kata dapat memiliki banyak arti, Seperti contoh kata »ad , Dalam
ilmu Balaghoh, gasfir berarti mengkhususkan sesuatu dengan sesuatu
yang lain. Dalam ilmu igh, gashr berarti memperpendek rakaat sholat
wajib, dari 4 rakaat menjadi 2 rakaat sebagai dispensasi {rukhsah) bagi
musafir. Sedangkan dalam Ulumul Qur'an, goshr berarti meninggalkan
menambah lebih panjang dan membiarkan Mac Thabi'i pada keadaan
aslinya. Perbedaan ini menyebabkan santri bingung memilih makna
yang tepat untuk katafistilah tersebut. Oleh karena itu, disusunlah
kamus ini untuk membantu santri dalam mengetahui dan memahami
istilah-istilah limu Al-qur‘an.

Penulis menyadari masih lerdapal kekurangsn dalsm kamus
Ini. Krittk dan saran terhadap penyempurnaan kamus ini sangat diharap-
kan.
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Bahasa : Menciptakan, mengeluarkan, atau menarik sebuah
kesimpulan,

Istilah  : Mengambil dalil yang dijadikan dasar dalam menarik
sebuah kesimpulan untuk menjawab sebuah persoalan

atau menyelesaikan permasalahan.
T

Bisa juga disebut dengan syakal (bentuk) yaitu tanda-tanda yang
menunjukkan fathah, kasrah, dhammah, sukun, atau tanwin,

Huruf Al Quran yang lazim dimulai dari huruf alif { 1) sampai huruf

va(g).

Kalam Allab yang bermu'jizat, yang diturunkan kepada akhir para
nabi dzn utusan, dengan lewat libril AS, ditulis di mushaf, diriwaya
than secara mutawattiy, membacanya merupakan ibadah, diawali
dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan sural An-Nas

U}JJI
Bahasa : Kesalahan

Istilah  : Bacaan Al-Qur'an yang tidak mengindahkan kaidah
ilmu tajwid
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Yz Allzh sayang’ kami dengar Al-Quran
Jadikan Al-Qur'an imam dan cahays, petunjuk dan rshmat
Ya Allah tegurlah kami bilz mela aikannya
Dan ajarkan mu'jizat Al-Quran
Yzng menjadi sumber rezeki
Sepanjang malam can sepanjang siang harl
Jadikar Al-Qur’an perisal y2 Robbal &lamin

Allah sinari hati kami
Dengan cahaya Our'an yang tinggi

Tetagianlah iman ksmi ; ‘:J"_
Dunia dan akhirat kami ?"'ﬁ! - il
Beri kami kefzhaman Nabi S sl 3l

Membacanya setiag hari
Mudahkanlah belajar kami
Serta tartil baczan kami
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Penyusun kamus ini bernama Figi Rihadatul Aisy. Lahir di Blitar, 27
Oktober 1998. Merupakan analk pertama dari dua bersaudara. Hingga
saat ini menetap di Desa Gondanglegi Kulon, Malang.

Riwayat Pendidikan:

- RA Al-Wildan tamat pada tahun 2004

- MI Darussalam tamat pada tahun 2012

- MTs N Malang 3 tamat pada tahun 2015
MAN Gondanglegi tamat pada tahun 2017

- Jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN Maliki Malang tamat pada
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Ayat yang turun saat Rasulullah SAW berada di kampung .- °“ \
halaman. p
Di antara contoh ayat-ayat al-Firasyi adalah firman Allah ”;—‘J‘ Y
SWT: QS. Al-Maidah: 67. o
Bahasa: Dua perlindungan. Istilah: Dua surat untuk memohon . ;}.i.!\
perlindungan yakni Surat Al-Falag dan surat An-Nas yang o v
dimulai dengan kalimat "qul a'udzu" dan mengandung makna
ta'widz (berlindung pada Allah).
Tujuh ayat yang diulang-ulang. Yang dimaksud adalah surat Ce
Al-Fatihah e C,MM ¢
Ayat yang turun saat Rasulullah SAW bepergian. Contoh: QS. .,
Al-Bagarah:25. Ayat ini turun di Makkah pada saat haji ) o
Wada'. -
Ayat-ayat yang turun di musim dingin. Contoh: QS. An-Nur el
11-26. Di dalam hadis shahih diriwayatkan dari Aisyah bahwa g

. . . T
sesungguhnya ayat-ayat tersebut diturunkan pada hari musim
dingin.
Ayat-ayat yang turun di musim panas. Contoh: QS. Al- o8
Maidah: 3 el v
Ayat-ayat yang turun di malam hari. Contoh: QS. Ali Imron: JAU‘ A
190 &
Ayat-ayat yang turun di siang hari. Ibnu Hudaib berkata: L@*“ .
Sebagian besar Al-Qur'an turun di siang hari. /

Ayat yang turun saat Nabi SAW tidur lelap. Imam Rafi'i
berkata, "Di antara wahyu ada yang datang pada Nabi saat
beliau tidur, karena mimpi para Nabi adalah wahyu". Contoh:
QS. Al-Kautsar.
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Std. Error
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Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences T df tailed)
Std.
Error | 95% Confidence Std.
Std. Mea Interval of the Deviati | Std. Error
Mean Deviation n Difference Mean on Mean
Low
Lower Upper er Upper Lower Upper | Lower Upper
Pair PRE-
1 TEST - 2.40
POST- -39.268 15.393 4 -44.127 | -34.410 | -16.334 40 .000
TEST

Sig>0,05 (non significant)

Sig<0,05 (significant)

Sig<0,00 (very significant)
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Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

Tembusan :

Eoedl Oldzzal Alay (1) =l

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JalanGajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang

http:// fitk.uin-malang.ac.id. email :ﬂ&gﬂin malanﬁji.id

: 2346/Un.03.1/TL.00.1/12/2022 07 Desember 2022
: Penting

I1zin Penelitian

Kepada
Yth. Pengasuh PPTQ As-Sa'adah
di

Malang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan
skripsi mahasiswa Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar
mahasiswa berikut:

Nama . Figi Rihadatul Aisy

NIM : 17150053

Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab (PBA)

Semester - Tahun Akademik : Ganjil - 2022/2023

Judul Skripsi DOl ate Glalh as agd b aaall gkl
TV "Bl d)" O A B et 3 gay

Lama Penelitian : Desember 2022 sampai dengan Februari
2023 (3 bulan)

diberi izin untuk melakukan penelitian di lembagalinstansi yang menjadi
wewenang Bapak/Ibu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan
terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

5 1Dr. Muammad Walid, MA
. INIPA9730823 200003 1002

1. Yth. Ketua Program Studi PBA

2. Arsip

ay
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PONDOK PESANTREN TAHFIDZUL QUR’AN AS-SA’ADAH
BANDULAN SUKUN MALANG
SK KEMENKUM dan HAM : AHU-0018731.AH.01.02. Tahun 2020.

11, Bandulan Gg. 1B RT, 02 RW. 04 Kelurahan Bandulan Kecamatan Sukun Malang 65144
Telp. 081210762530/ Email: pptqassaadah@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor: 01/PPTQAS/X11/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Hj. Chusnul Inayah Bachro’an
Jabatan : Pengasuh

menerangkan bahwa:

Nama : Figi Rihadatul Aisy
NIM : 17150053
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan/Prodi : Pendidikan Bahasa Arab
Universitas  : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Telah selesai melaksanakan penelitian di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an As-Sa’adah
Malang dari bulan November 2022 sampai dengan Januari 2023 dengan judul:

“Ele Balasd) Gl Lasin gaay 0 ol Clallaian pgh 3 sanal gl

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

l\éalang, 29 Desember 2022

Q As-Sa’adah

\.“ 5 "_SA'A . "
&Siuj,éﬂﬁsﬁm‘- liidyah Bachto’a
\'"t /

¢
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
http:/ fitk.uin-malang.ac.id. email : fitk@uin_malang.ac.id

Nomor : B- 2404 /Un.03/FITK/PP.00.9/12/2022 6 Desember 2022
Lampiran -
Perihal . Permohonan Menjadi Validator (Ahli Desain)
Kepada Yth. :
Ahmad Makki Hasan, M.Pd
di—
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama . Fiqi Rihadatul Aisy

NIM : 17150053

Program Studi . Pendidikan Bahasa Arab (PBA)

Judul Skripsi . Pengembangan Kamus untuk Memahami Istilah-Istilah

limu Al-Qur'an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an
As-Sa'adah Malang
Dosen Pembimbing : Dr. H. R. Taufiqurrochman, M.Pd

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator media skripsi tersebut. Adapun
segala hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud
sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

~anDekan
/f”- . Wakil Dekan.Bid. Akademik

~-Dr. Muhammad Walid, M.A
< NIP197308232000031002
\A...-.u/"

0
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ANGKET PENILAIAN DAN TANGGAPAN AHLI DESAIN

PENGEMBANGAN KAMUS ISTILAH-ISTILAH ILMU AL-QUR’AN DI PPTQ AS-
SA’ADAH MALANG

Kepada Yth: Ahmad Makki Hasan, M.Pd
Di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Assalamualaikum Wr. Wb

Dalam rangka penulisan skripsi untuk menyelesaikan program S1 Pendidikan Bahasa
Arab UIN Maulana Malik 1brahim Malang, peneliti mengembangkan produk berupa kamus
istilah sebagai sarana pembantu dalam proses pembelajaran.

Selanjutnya agar produk pengembangan ini benar-benar menjadi sebuah sarana yang
dapat membantu santri dalam proses pembelajaran kitab yang ada di Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an As-Sa’adah Malang, maka peneliti memohon kesediaan bapak untuk sedikit meluangkan

waktu untuk mengisi angket ini sebagai Ahli Desain.
Adapun skala penilaian yang dapat digunakan, sebegai berikut:

SKALA PENILAIAN (TANGGAPAN)

1 2 3 4 5
Sangat tidak baik Tidak baik Kurang baik Baik Sangat baik

Jawaban, komentar maupun saran dari bapak akan sangat bermanfaat bagi penulis untuk
melakukan perbaikan-perbaikan sehingga dapat meningkatkan kualitas produk kamus yang

peneliti kembangkan.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Malang, Desember 2022
Peneliti,
swt

[

Fiqi Rihadatul Aisy

s



ANGKET PENILAIAN DAN TANGGAPAN AHLI DESAIN
“KAMUS ISTILAH-ISTILAH ILMU AL-QUR’AN”

NO | VALIDASI INDIKATOR HASIL EVALUASI

1 2 3 4 5

v

Cover Menarik
1 | Desain Kamus | D€sain kamus menarik pengguna

S

Tulisan dalam kamus jelas dan mudah
dibaca v

Layout dan tata letak

<

2 | Desain Giafis Kombinasi warna

N

Penggunaan font (jenis dan ukuran) v

Keserasian pada warna

3, | Pevsishan Kosakata tidak terlalu penuh

Penomoran halaman jelas

Halaman lengkap sesuai daftar isi

Ukuran kamus sesuai

4 | Fisik Cetakan jelas

Pengetikan akurat

A AAARA

Kualitas jilid akurat

Saran perbaikan/komentar terhadap kamus:

g}sz [ P R S o oy
Valdo p R (N Gt Tin; K Foy v
oLl\.\g.. u7oaJ’u .

Malang, Desember 2022

Validator,

Ahmad Makki Hasan, M.Pd

v
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
http:// fitk.uin-malang.ac.id. email : fitk@uin_malang.ac.id

Nomor : B-240% /Un.03/FITK/PP.00.9/12/2022 6 Desember 2022
Lampiran $
Perihal : Permohonan Menjadi Validator (Ahli Pembelajaran)
Kepada Yth.
Ust. Abdul Halim
di—
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama . Fiqi Rihadatul Aisy

NIM : 17150053

Program Studi . Pendidikan Bahasa Arab (PBA)

Judul Skripsi : Pengembangan Kamus untuk Memahami Istilah-Istilah

llmu Al-Qur'an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an
As-Sa'adah Malang
Dosen Pembimbing : Dr. H. R. Taufiqurrochman, M.Pd

maka dimohon Bapak/Ibu berkenan menjadi validator media skripsi tersebut. Adapun
segala hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud
sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

_~an-Dekan
7 = Wakil Dékan Bid. Akademik

-

Dr. Muhammiad Walid, M.A
1P, 167308232000031002
o

-
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ANGKET PENILAIAN DAN TANGGAPAN AHLI ISI DAN MATERI

PENGEMBANGAN KAMUS ISTILAH-ISTILAH ILMU AL-QUR’AN DI PPTQ AS-
SA’ADAH MALANG

Kepada Yth: Ust. Abdul Halim
Di Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb

Dalam rangka penulisan skripsi untuk menyelesaikan program S1 Pendidikan Bahasa
Arab UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, peneliti mengembangkan produk berupa kamus
istilah sebagai sarana pembantu dalam proses pembelajaran.

Selanjutnya agar produk pengembangan ini benar-benar menjadi sebuah sarana yang

dapat membantu santri dalam proses pembelajaran kitab yang ada di Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an As-Sa’adah Malang, maka peneliti memohon kesediaan bapak untuk sedikit meluangkan

waktu untuk mengisi angket ini sebagai Ahli isi dan materi.

Adapun skala penilaian yang dapat digunakan, sebegai berikut:

SKALA PENILAIAN (TANGGAPAN)
1 2 3 4 5
Sangat tidak baik Tidak baik Kurang baik Baik Sangat baik

Jawaban, komentar maupun saran dari bapak akan sangat bermanfaat bagi penulis untuk
melakukan perbaikan-perbaikan sehingga dapat meningkatkan kualitas produk kamus yang
peneliti kembangkan.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Malang, Desember 2022

Peneliti,

v o™

i

Fiqi Rihadatul Aisy

14



ANGKET PENILAIAN UNTUK KAMUS ISTILAH-ISTILAH ILMU AL-QUR’AN
(AHLI IS DAN MATERI)

PENILA
NO VARIABEL INDIKATOR ata
1|2 |3|4]5
1. Kesesuaian mukaddimah kamus
2. Kejelasan isi petunjuk penggunaan
1 | Kelengkapan Raiug - =
3. Ketepatan pemakaian definisi yang ion
tepat dan benar
4, Kejelasan tujuan penyusunan kamus 2
Kesimpulan dan saran mengenai aspek kelengkapan kamus
NO | VARIABEL INDIKATOR PENILARAN
1 2 3 4 5
: 5. Sesuai dengan sistematika
2 | Keringkasan leksikografi
Peniel Urai 6. Kesesuaian dengan topik L
3 is?)nje asan (Uraian 7. Ketepatan urutan isi kamus L
8. Kesesuaian makna mufrodat L
4 | Kaidah i Kesesuaian kaidah dengan isi
amus

Kesimpulan dan saran mengenai keringkasan, Penjelasan (uraian isi), kecermatan kamus

feossuncan [upofan lebih K pesesfan Cagr’

gg 15 p Lk O % Shelvm o S’»AL&A%




PENIL
NO | VARIABEL INDIKATOR — 3““: |
5 | Daftar Rujukan 10. Ketepatan dafiar rujukan yang (/W
digunakan

Kesimpulan dan saran mengenai Kaidah dan Daftar Rujukan kamus
/Lymkﬂ« M Paile famur szu lode W u,{u/oh 47)

Saran-saran secara umum terhadap produk yang dikembangkan:

[uhh B Keuboy [ Gy % (obely Gy 571 037
[l Qur an S’Qé(—w q [con 90«,.4,{&\,. M A2 e

Malang, Desember 2022

Validator,

\A
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HARI/TANGGAL
NAMA : (—_"/S/ ):-";(:-J:A-U ‘9{\¥_)J
Berilah tanda centang pada salah satu penilaian berikut!
Keterangan:
- SS : Sangat setuju
- S : Setuju
- TS : Tidak setuju
- STS :Sangat tidak setuju
NO DAFTAR PERTANYAAN SS TS | STS
1 Kamus istilah-istilah ilmu al-Qur’an menarik untuk Y
dibaca
2 | Anda dapat mengetahui definisi dati istilah-istilah Ilmu
Al-Qur’an secara bahasa dan istilah
3 | Bahasa yang digunakan mudah dipahami v
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MUQODDIMAH

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan
rahmat, taufig, serta hidayah-Nya sehingga kamus ini dapat disele-
saikan. Sholawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan pada
kekasih Allah, Nabi Muhammad SAW yang diharapkan syafaatnya di hari
Kiamat.

Penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada ustadz Dr.
R. Taufiqurrochman M.A yang telah memberikan waktunya untuk mem-
bimbing penulis sampai kamus ini selesai disusun dan disempurnakan.
Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada PPTQ As-Sa’adah Malang
yang telah mengizinkan penulis untuk melakukan penelitian tentang
pengembangan kamus ini.

Seperti yang kita ketahui, bahwa dalam Bahasa Arab, satu
kosa kata dapat memiliki banyak arti. Seperti contoh kata ~=2 . Dalam
ilmu Balaghoh, gashr berarti mengkhususkan sesuatu dengan sesuatu
yang lain. Dalam ilmu Figh, gashr berarti memperpendek rakaat sholat
wajib, dari 4 rakaat menjadi 2 rakaat sebagai dispensasi (rukhsah) bagi
musafir. Sedangkan dalam Ulumul Qur’an, gashr berarti meninggalkan
menambah lebih panjang dan membiarkan Mad Thabi'i pada keadaan
aslinya. Perbedaan ini menyebabkan santri bingung memilih makna
yang tepat untuk kata/istilah tersebut. Oleh karena itu, disusunlah
kamus ini untuk membantu santri dalam mengetahui dan memahami
istilah-istilah [Imu Al-qur’an.

Penulis menyadari masih terdapat kekurangan dalam kamus
ini. Kritik dan saran terhadap penyempurnaan kamus ini sangat diharap-
kan.

\A)
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PETUNJUK PENGGUNAAN KAMUS

1. Kamus ini berisi istilah-istilah yang berhubungan dengan
ilmu Al-qur’an.

2. Kamus ini disusun secara tematik (berdasarkan topik
tertentu yang memiliki makna sebidang) dengan tema
besar: Ulumul Qur’an.

3. Pembaca dapat mencari istilah yang ingin diketahui mak-
nanya dengan membaca tulisan arab di sebelah kanan,
kemudian membaca arti yang terdapat di
sebelah kirinya.

4, Penulisan istilah-istilah dengan Bahasa Arab disertai
harakat untuk mempermudah pembaca dalam
membaca/mencari istilah-istilah yang dikehendaki.

5. Makna/arti yang ditulis dalam kamus ini adalah menurut
Qurra’ (Ahli membaca Al-Qur’an)

6. Kamus ini bertujuan untuk membantu pembaca dalam
mengetahui dan memahami istilah-istilah yang
berkaitan dengan ilmu-ilmu Al-Qur‘an.
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Bahasa : Menciptakan, mengeluarkan, atau menarik sebuah
kesimpulan.

Istilah : Mengambil dalil yang dijadikan dasar dalam menarik
sebuah kesimpulan untuk menjawab sebuah persoalan

atau menyelesaikan permasalahan.
ry -— —r 00—
S555)

Bisa juga disebut dengan syakal (bentuk) yaitu tanda-tanda yang
menunjukkan fathah, kasrah, dhammah, sukun, atau tanwin.

Cslpll G531

Huruf Al Quran yang lazim dimulai dari huruf alif (1) sampai huruf

ya ().

Kalam Allah yang bermu'jizat, yang diturunkan kepada akhir para
nabi dan utusan, dengan lewat Jibril AS, ditulis di mushaf, diriwaya-
tkan secara mutawatti, membacanya merupakan ibadah, diawali
dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas

sl
Bahasa : Kesalahan

Istilah : Bacaan Al-Qur'an yang tidak mengindahkan kaidah
ilmu tajwid

o
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Bahasa : Kesalahan jelas
Istilah : Kesalahan yang orang muslim awam pun mengetahuinya.

. o & -

Bahasa : Kesalahan Samar
Istilah : Kesalahan yang orang awam tidak tahu dan hanya
diketahui oleh orang-orang tertentu (ahli gira'ah)

1. Menurut Al-Ja'bari: (sebagian) Qur'an yang tersusun atas beberapa

kata walau dalam bentuk takdir (prakiraan sekalipun) yang mempunyai

tempat permulaan dan tempat berhenti yang terhimpun dalam suatu

surat.

2. Menurut Manna' al-Qaththan: Suatu jumlah atau bagian (yang

terdiri) dari kalam Allah yang terhimpun/bernaung dalam suatu surat

dari Al-Qur'an.

Bahasa : Khusus

Istilah : Lafal yang tidak mencakup hal-hal yang tidak patut baginya
meskipun tanpa dibatasi.

S|

Ayat yang turun saat Rasulullah SAW berada di kampung halaman.

2 3
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Pl

:Umum
: 1. Lafal yang mencakup apa saja bagi lafal tersebut tanpa

ada batasan.
2. Kata-kata yang secara bahasa dibuat untuk menunjukkan
makna umum secara hakiki, dan digunakan secara majaz

untuk selain itu.
el

Di antara contoh ayat-ayat al-Firasyi adalah firman Allah SWT: QS.

Al-Maidah: 67.
s o A Ol
Bahasa : Memutus dan menghilangkan
Istilah : Berhenti membaca atau memutus bacaan secara total dan
berpaling ke aktivitas lain dengan niat tidak meneruskan
bacaan.
Bahasa : Dua hal yang sejenis
Istilah : Dua huruf yang sama makhrajnya tetapi beda sifatnya.
Bahasa : Dua hal yang berdekatan
Istilah : Dua huruf yang berdekatan makhraj dan sifatnya atau salah

s

satu dari keduanya.

Ao
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Bahasa : Dua hal yang sama semisal
Istilah : Dua huruf yang sama, makhraj dan semua sifatnya sama.

o555e5)

Bahasa : Dua perlindungan.

Istilah : Dua surat untuk memohon perlindungan yakni Surat Al-Fa-
lag dan surat An-Nas yang dimulai dengan kalimat "qu/
a'udzu" dan mengandung makna ta'widz (berlindung pada
Allah).

:‘_‘05 I_ﬂn ol

Bahasa : Mim yang tenang, mati, dan tidak berharakat

Istilah : Mim yang mati baik mim asli atau mim jama' baik ketika
wasal maupun ketika wagof, baik berada di fi'il (kata kerja),
isim (kata benda) atau huruf (kata penghubung).

&l bl

Wagqaf pada sebuah lafaz atau kalimah yang sempurna akan tetapi
masih berhubungan dengan lafaz setelahnya baik dari segi gramatikal
maupun dari segi makna.

AT
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Wagqaf pada sebuah kata, lafaz atau kalimah yang belum sempurna
lantaran terkait erat dengan dengan lafaz setelahnya baik dari segi
makna maupun dari segi gramatikal. Dan karena itu waqaf ini berimpli-
kasi merusak makna sebenarnya atau memberi persepsi makna baru
yang bukan dikehendaki oleh rangkaian ayat tersebut secara utuh.

29I Casgll

Wagqaf pada sebuah lafaz atau kalimah yang sempurna dan tidak
berhubungan dengan lafaz setelahnya dari segi gramatikal tetapi
masih ada hubungan dengan lafaz setelahnya dari segi makna.

S LSyl Gasgll

(Wagaf ujian) adalah waqaf pada sebuah kata (kalimah) yang bukan
biasa sebagai tempat waqaf dengan tujuan untuk ujian atau pembela-
jaran. Karena itu, wagaf ini hanya dilakukan di saat ujian atau pembe-
lajaran.

&, sy Cadgll

(Waqaf usaha dan kehendak sendiri) adalah waqaf pada sebuah kata
(kalimah) Al-Qur'an karena keinginan si pembaca Al-qur'an sendiri dan
bukan disebabkan karena kondisi terpaksa, menjawab pertanyaan
atau 'udzur lainnya.

(Waqaf darurat) adalah waqgaf pada sebuah kata (kalimah) di tengah
seseorang sedang membaca Al-Qur'an yang lebih disebabkan karena
kondisi darurat atau terpaksa.

- 2

AY



KAMUS ISTILAH-ISTILAH ILMU AL-QUR'AN oi).iJl pole wlnlhao pxeo

(Waqgaf menunggu) adalah waqgaf pada sebuah kata (kalimah) dengan
tujuan untuk membaca berbagai riwayat bacaan yang ada pada ayat
tersebut.

AU Sadll

Wagqaf pada sebuah lafaz atau kalimah (kata) yang sempurna secara
mutlak (yakni: yang tidak berhubungan dengan lafaz setelahnya baik
dari segi gramatikal maupun dari segi makna).

Bahasa : Memulai atau mengawali sesuatu
Istilah : Memulai, mengawali atau melanjutkan lagi bacaan
Al-Qur'an sehabis waqaf atau gatha'.

OWES [ kvhY

(Ibtida" baik) adalah mengawali bacaan dari kata, lafaz atau kalimah
yang dapat berdiri sendiri dalam memberikan persepsi makna yang
dikehendaki oleh Allah karena kata tersebut tidak terikat dengan kata
sebelumnya.

&l ¢laoyl

(Ibtida' buruk) adalah Ibtida' pada sebuah kata, lafaz atau kalimah
yang berimplikasi merusak makna sebenarnya atau memberi persepsi
makna baru yang bukan dikehendaki oleh rangkaian ayat tersebut
secara utuh karena lafaz itu terkait erat dengan lafaz sebelumnya baik
dari segi makna maupun dari segi gramatikal.

AA
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&

(Ibtida' cukup) adalah mengawali atau melanjutkan bacaan Al-Qur'an
dari sebuah kalimah (kata) yang tidak berhubungan dengan lafaz
sebelumnya dari struktur gramatikal sekalipun masih berhubungan
dari segi makna.

P [EEY

RHEHY

(Ibtida' sempurna) adalah mengawali atau melanjutkan bacaan
Al-Qur'an dari sebuah kalimah (kata) yang tidak berhubungan dengan
lafaz sebelumnya baik dari struktur gramatikal maupun dari segi

makna.
JIoyl

Mengganti hamzah dengan ya' yang terdapat pada lafaz dj.’ul dibaca
d}’u\ dalam ayat 4 surat Al-Ahqaf.

Sgall Syl

Bahasa : Berasal dari dua kata; Ikhfa': Menyembunyikan, menyamar-
kan atau menutupi. Syafawi: Bersifat bibir. Mengucapkan

Istilah : Huruf dengan sifat tertentu antara izhar dan idghom dengan
tanpa tasydid serta masih adanya ghunnah dengan panjang-
ghunnah kurang lebih dua harakat.

SSgaall plesyl

Memasukkan huruf mati ke dalam huruf hidup sekiranya keduanya
menjadi sebuah huruf yang bertasydid. Dalam hal ini adalah huruf
mim (¢)

o
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Bacaan bibir mecucu di tengah-tengah mendengungkan ghunnah yang
terdapat pada lafaz di QS. Yusuf: 11

Bahasa : Terdiri dari dua kata; lzhar: Penjelasan, penerangan,
pengungkapan. Syafawi: Bersifat bibir.

Istilah : Mengucapkan mim mati sesuai ketentuannya lalu langsung
mengucapkan huruf izhar setelahnya dengan tanpa dipisah
dengan saktah, tanpa dipotong, tanpa memantulkan
harakat, tanpa meng-ikhfa'kan mim serta tanpa dengung
menurut kesepakatan ulama' Qurro'.

5 eVl

Bahasa : Menegaskan ketidakberdayaan

Istilah : Menampakkan kebenaran Nabi SAW dalam menyatakan
risalah dengan memperlihatkan ketidakberdayaan bangsa
Arab untuk menentang mu'jizat beliau nan abadi
(Al-Qur'an), juga ketidakberdayaan generasi-generasi sete-

lah mereka.
AoV

Membaca miring ra' tengah-tengah antara fathah dan kasrah yang
terdapat pada surat Hud:41.

o
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83la oVl
Bahasa : Mashdar dari ista'adza-yasta'idzu : Berlindung, meminta
proteksi, pembentengan, dan pertahanan.
Istilah : Lafaz atau ucapan tertentu yang digunakan untuk meminta
perlindungan kepada Allah SWT dari setan yang terkutuk.

£

..‘» ° ,I

Bahasa : Membaca Bismillah
Istilah : Lafaz atau ucapan tertentu yang digunakan untuk menyebut
nama Allah dalam mengawali semua aktifitas yang baik.

(5350

Bahasa : Mempertipis, memperkurus

Istilah : Membaca sebuah huruf dengan mempertipis dan memper-
kurus bunyinya sehingga tidak menggema dan tidak meme-
nuhi mulut atau dengan perkataan lain tarqiq berarti mem-
perkurus huruf dengan cara memperkurus dalam makhrajn-
ya dan memperlemah dalam sifatnya.

Bo o EI

Membaca hamzah tengah-tengah antara bacaan mad dan bacaan
tahqiq pada hamzah kedua lafaz ég#ﬁi ayat 44 surat Fushshilat.

9
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p.\.z.n.m

Bahasa : Memperbesar, memperbanyak, mempergemuk, dan mem-
pertebal.

Istilah : Membaca sebuah huruf dengan mempertebal bunyinya
sehingga menggema dan memenuhi mulut atau dengan
perkataan lain tafkhim berarti memperbesar huruf dengan
cara mempergemuk dalam makhrajnya dan memperkuat
dalam sifatnya.

ooVl &35

Nama lain dari Malaikat Jibril

Tujuh ayat yang diulang-ulang. Yang dimaksud adalah surat Al-Fatihah

e

Nama lain dari Malaikat Jibril

:‘.~° ] I

Bahasa : Sekali tahan atau diam
Istilah : Menahan atau memotong bacaan Al-Qur'an pada huruf
tertentu tanpa bernafas selama dua harakat.

Ayat-ayat yang turun di musim dingin. Contoh: QS. An-Nur 11-26. Di
dalam hadis shahih diriwayatkan dari Aisyah bahwa sesungguhnya
ayat-ayat tersebut diturunkan pada hari musim dingin.

ay
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auall

Ayat-ayat yang turun di musim panas. Contoh: QS. Al-Maidah: 3

Bahasa : Dua hal yang berjauhan
Istilah : Dua huruf yang berjauhan makhrajnya baik keduanya
berbeda sifatnya atau sama sifatnya.

Jasl

Memindah kasrahnya hamzah washal (bgrbentuk alif) ke huruf lam
sebelumnya yang terdapat pada lafaz e uw (dibaca pid uwu ) ayat
11 surat Al-Hujurat.

)l

Ayat-ayat yang turun di siang hari. lbonu Hudaib berkata: Sebagian
besar Al-Qur'an turun di siang hari.

ol

Ayat yang turun saat Nabi SAW tidur lelap. Imam Rafi'i berkata, "Di
antara wahyu ada yang datang pada Nabi saat beliau tidur, karena
mimpi para Nabi adalah wahyu". Contoh: QS. Al-Kautsar.

Y



KAMUS ISTILAH-ISTILAH ILMU AL-QUR'AN  ©l,all pgle wlxlbao px20

&

Bahasa : Nun yang tenang, mati, dan tidak berharakat

Istilah : Nun yang mati baik ketika wasal maupun ketika waqof;, baik
berada di fi'il (kata kerja), isim (kata benda) atau huruf (kata
penghubung)

2 _o @ 208
]

Bahasa : Menahan diri dari sesuatu

Istilah : Memutus sejenak bacaan pada sebuah kalimah (kata) dalam
Al-Qur'an (biasanya) untuk menarik nafas dengan niat untuk
mengawali meneruskan bacaan berikutnya.

sla>

£

Bahasa : Berasal dari dua kata;
Ikhfa': Menutupi atau menyembunyikan, dan
Haqiqi: Bersifat hakikat (sejati).

Istilah : Mengucapkan huruf dengan sifat tertentu antara izhar
dan idghom dengan tanpa tasydid serta masih adanya

ghunnah.

Bahasa : Memasukkan sesuatu ke dalam sesuatu yang lain
Istilah : Memasukkan huruf mati ke dalam huruf hidup sekiranya
keduanya menjadi sebuah huruf yang bertasydid

q¢
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S|

Bahasa : Penjelasan, penerangan, pengungkapan.

Istilah : 1. Mengeluarkan huruf izhar dari makhraj aslinya dan mem-
berikan sifatnya dengan tanpa disertai dengung.
2. Mengucapkan nun mati atau tanwin sesuai ketentuannya
lalu langsung mengucapkan huruf izhar setelahnya dengan
tanpa dipisah dengan saktah (berhenti tanpa bernafas),
tanpa dipotong, tanpa memantulkan harakat, serta tanpa
dengung sedikitpun.

-0

M)
Bahasa : Pengubahan, perubahan atau penggantian.
Istilah : Mengganti nun mati atau tanwin (ketika bertemu ba')
dengan mim dengan masih tetap adanya suara ghunnah dan
ikhfa'.

UoSlliEl

Bahasa : Sebab-sebab turunnya ayat.

Istilah : Sesuatu hal yang karenanya Al-Qur'an diturunkan untuk
menerangkan status hukum, pada masa hal terjadi, baik
berupa peristiwa atau suatu pertanyaan.

o[

Bahasa : Bentuk jamak dari kata matsal yang berarti perumpamaan,
umpama, padanan.

Istilah : Menurut Ibnu Qayyim: Menyerupakan sesuatu dengan
sesuatu di dalam hukumnya, mendekatkan sesuatu yang
dipahami akal dengan obyek-obyek nyata agar mudah dipa-
hami, atau mendekatkan salah satu di antara dua obyek
nyata dengan yang lain, dan menganggap salah satunya
seperti yang lain.

q0
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Bahasa : Rumah kemuliaan. Berasal dari gabugan dua kata yaitu
Bait: rumah dan /zzah: Kemuliaan, kekuatan, kehormatan.

Istilah : Sebuah tempat di langit dunia (langit pertama) yang diper-
caya menjadi tempat transitnya Al-Qur'an saat diturunkan
dari al-Lauh al-Mahfuz. Dari Baitul Izzah, ayat Al-Qur'an
kemudian diturunkan ke Nabi Muhammad secara berang-
sur-angsur.

JisG

Bahasa : Kembali.

Istilah : 1. Sesuatu dimana si pembicara mengembalikan kata-
katanya pada sesuatu tersebut.
2. Mengalihkan ayat pada makna-makna yang terkandung
di dalamnya.

® o o -

9=

Bahasa : Berarti Tahsin: Memperbaiki atau memperbagus.

Istilah : Menurut Qurra': Mengucapkan setiap huruf dari makhrajn-
ya secara benar dengan menunaikan seluruh haknya yakni
sifat absolut huruf yang selalu menempel padanya (misal:
Hams, Jahr, Isti'la’, Ghunnah, dan lain-lain) dan menunaikan
seluruh mustahaknya, yakni sifat kondisional huruf yang
sewaktu-waktu atau dalam kondisi tertentu ada padanya
(misal: Tafkhim, Tarqiqg, Isymam, Saktah, idhar, dan lain-lain)
dengan tanpa takalluf (keadaan mempersulit diri, ngayawa-
ra) serta tanpa ta'assuf (keadaan menyimpang, sewe-
nang-wenang, maunya sendiri)

N
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Bahasa : Mashdar (kata dasar) dari haggaqa-yuhaqgiqu: Melakukan
sesuatu secara tepat, akurat tanpa kurang dan tanpa lebih
hingga mencapai keadaan yang palig baik dan sempurna.

Istilah : Membaca Al-Qur'an dengan ritme lambat atau secara perla-
han-lahan dengan menunaikan setiap hak (sifat absolut) dan
mustahak (sifat kondisional) huruf secara penuh dan sem-
purna.

Mengeluarkan sebagian yang tercakup dalam lafal umum

180 0 —
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Bahasa : Mashdar (kata dasar) dari dawwara-yudawwiru: Menjadi-
kan sesuatu berputar atau berkisar.

Istilah : Membaca Al-Qur'an dengan tempo sedang yaitu antara
tahgiq (perlahan) dan hadr (cepat)

\

\FO"Q"

Bahasa : Perlahan.
Istilah : Memperbagus huruf dan mengetahui waqgaf

et ey
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Harfiah : Mengalihkan lafal-lafal suatu bahasa ke lafal-lafal serupa

bahasa lain, dimana aturan dan urutannya sama.
Maknawi : Menjelaskan makna suatu perkataan dengan bahasa lain

tanpa harus mengacu pada urutan kata-kata asli ataupun

memperhatikan rangkaiannya.

ay
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Bahasa : Mengikuti pola Taf'il dari kata fassara yang artinya menjelas-
kan, mengungkap, dan menampakkan makna yang masuk
akal.

Istilah : Memahami kitab Allah yang diturunkan pada Nabi-Nya
Muhammad SAW, menjelaskan makna-maknanya, serta
menyimpulkan hukum-hukum dan hikmah-hikmah yang
terkandung di dalamnya.

L
Bahasa : Pembenaran, pembetulan atau koreksi.
Istilah : Ucapan/bunyi nun mati yang ditambahkan di akhir isim
ketika wasal

Bo —
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Bahasa : Benduk mashdar dari hadara-yahdiru: Turun dari atas
dengan cepat.
Istilah : Membaca Al-Qur'an dengan ritme cepat tanpa mengabaikan

kaidah ilmu tajwid.
sEll A

Suatu bentuk tata cara penulisan dalam Ayat Al-Qur’an yang
ditetapkan aturannya pada masa kekholifahan ‘Usman Bin ‘Affan.

Olahraga lisan/melatih lisan agar terasa ringan saat membaca
Al-Qur'an.

aA
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: 1. Tingkatan/martabat

2. Tanda/alamat

3. Gedung yang tinggi dan indah

4. Sesuatu yang sempurna atau lengkap

5. Susunan sesuatu atas lainnya yang bertingkat-tingkat.

: 1. Menurut Al-Ja'bari: (sebagian) Qur'an yang mencakup

beberapa ayat yang mempunyai permulaan dan penghabi-
san (penutup) dan paling sedikit adalah tiga ayat.

2. Manna' al-Qathan: Sekumpulan ayat-ayat Al-Qur'an yang
mempunyai tepat bermula dan sekaligus tempat berhenti

(berakhir)
B33! &do

: (Sifat) adalah sebuah makna yang ada pada inti sesuatu.
: Tata cara tertentu ketika mengucapkan huruf hijaiyyah

: Terdiri dari dua kata; Ghara'ib adalah bentuk jama' dari

gharibah yang berati hal asing. Al-mashahif adalah bentuk
jama' dari mushaf yang berati lembaran-lembaran tulisan
Al-Qur'an.

: Kalimah (kata) asing atau bacaan asing yang terdapat dalam

mushaf Utsmani.

19
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: Berasal dari dua kata; Ghunnah: Suara dengung di dalam

rongga belakang hidung. Musyaddadah: Huruf yang dibaca
berat, lawan dari mukhaffaf (huruf yang dibaca ringan).

: Ghunnah: Suara enak yang muncul dari rongga belakang

hidung yang tersusun dari nun dan mim serta tidak ada
aktifitas atau peran lidah di dalamnya. Huruf Musyaddadah:
Huruf yang asalnya terbuat dari dua huruf, yaitu huruf
pertama berupa huruf sakin (mati) dan huruf kedua berupa
huruf mutaharrik (hidup), lalu huruf pertama yang mati
tersebut di-idgham-kan (dimasukkan) ke dalam huruf kedua
yang hidup hingga jadilah satu huruf musyaddad, yaitu satu
huruf yang dibaca bert karena sekalipun ia tertulis satu
huruf tetapi pada dasarnya ia tetaplah dibaca sebagaimana
dua huruf dengan cara tertentu. Dalam penulisannya huruf
musyaddad biasanya diberi tanda tasydid atau syiddah.
Dalam hal ini yang dimaksud ghunnah musyaddadah adalah

nun tasydid (O)dan mim tasydid (¢).
o)l Fulgh

: Fawatih adalah jamak dari kata fatihah, yang berarti

pembukaan atau permulaan atau awalan. Sedangkan kata
as-suwar adalah jamak dari kata as-surah yaitu sekumpulan
ayat-ayat Al-qur’an yang mempunyai awalan dan akhiran.

: Beberapa pembukaan dari surah-surah Al-qur’an atau beber-

apa macam awalan dari surah-surah Al-qur’an.

0
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: Tertahan.
: Meninggalkan menambah lebih panjang dan membiarkan

mad thabi'i pada keadaan aslinya.
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Bahasa :Jama’ dari gari’, yang artinya orang yang membaca.

Istilah :Seorang ulama atau imam vyang terkenal mempunyai
madzhab tertentu dalam suatu gira’ah yang mutawatir.
Qurra’ bisa juga diartikan secara mudah sebagai para imam
gira’at.

osl)9

Pembacaan, penceritaan, pengajian

u|c|;§

Bahasa :Bentuk jamak dari kata Qiro'ah yang berarti bacaan.

Istilah :Salah satu madzhab dalam pelafalan Al-Qur'an yang dianut
oleh salah seorang imam gari' yang berbeda dengan
madzhab imam lainnya. Qira'at memiliki sanad-sanad yang
terhubung hingga Rasulullah SAW.

b0—90—°| —ég]

Bahasa :Berasal dari kata Lauh yang berarti tulang yang lebar dan
dapat ditulisi, dan Mahfudz: terpelihara.

Istilah :Sebagai sebuah kitab yang terjaga dan segala sesuatu yang
tertulis di dalamnya tidak akan berubah atau rusak.

Bahasa :Berasal dari kata Lail: Malam dan Qadar: Kemuliaan,
kadar/ukuran, kemampuan.
Istilah :Satu malam yang penuh dengan kemuliaan, keagungan dan

tanda-tanda kebesaran Allah Ta'ala, karena malam itu

merupakan permulaan diturunkannya al-Quran.
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Bahasa :Tempat keluar.
Istilah :Tempat dimana sebuah huruf itu keluar, muncul, dan
berbeda dengan huruf yang lain

Para ulama' berpendapat sebagai berikut:

1. Berdasarkan waktu turunnya ayat atau surat: Ayat atau surat yang
turun setelah hijrah, meskipun turunnya di luar Madinah.

2. Berdasarkan tempat turunnya ayat atau surat: Ayat atau surat yang
turun di Madinah dan sekitarnya seperti Uhud, Quba dan Sila'.

3. Berdasarkan lawan bicara: Ayat yang topik pembicaraannya dituju-
kan kepada penduduk Madinah.

Bahasa :Tambahan.

Istilah : Memperpanjang suara dengan salah satu huruf mad atau
huruf lin ketika ada sebab tertentu (yakni: ketika bertemu
hamzah atau sukun)

lalins

Mad yang kadar panjangnya dua harakat atau satu alif.

Mad yang kadar panjangnya lebih dari dua harakat atau lebih dari
satu alif.

24
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Bahasa : Marotib merupakan bentuk jama' dari :LUJG yang memiliki
arti: Kedudukan, posisi, tingkatan.
Istilah :Tingkatan-tingkatan dalam membaca Al-Qur'an.

. _"_
Para ulama' berpendapat sebagai berikut:

1. Berdasarkan waktu turunnya ayat atau surat: Ayat atau surat yang
turun sebelum hijrah.

2. Berdasarkan tempat turunnya ayat atau surat: Ayat atau surat yang
turun di Makkah dan sekitarnya seperti Mina, Arafah, dan Hudaibi-
yah.

3. Berdasarkan lawan bicara: Ayat yang topik pembicaraannya dituju-
kan kepada penduduk Makkah.

Hukum yang dihapuskan

Bahasa :Berasal dari kata 4li3 yang berarti keserupaan dan
kesamaan.

Istilah :(Al-Qur'an) secara keseluruhan serupa ayat-ayatnya.
Maksudnya, serupa satu sama lain dalam kesepurnaan dan
kualitas, dan saling membenarkan satu sama lain dari segi
makna.
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Bahasa :Berasal dari kata lThkam yang artinya kekukuhan, kesempur-
naan, kesaksamaan, dan pencegahan.

Istilah :(Al-Qur'an) adalah perkataan yang sempurna, fasih, serta
membedakan dengan gamblang antara yang haq dan yang
batil; antara yang benar dan yang dusta.

.— 0 8

Bahasa :Kata mushaf sendiri dibentuk dari kata shahifah; bentuk
jamaknya shahd’if, shuhuf. Menurut |bn Duraid dalam
Jumhurah al-Lughah, shahifah adalah kulit yang berwarna
keputihan atau lembaran/lempengan tipis, untuk tempat
menulis tulisan.

Istilah :Lembaran-lembaran tulisan al-Quran yang dikumpulkan
pada masa Khalifah Abu Bakar.

—0

Sesuatu yang menunjukkan hakikat tanpa batas.

- o

ub._xs'w
Bahasa : Berasal dari kata 'Ajaza: Lemah, tidak mampu, tidak berdaya,
tidak sanggup, tidak dapat (tidak bisa), dan tidak kuasa.
Istilah : Menurut Manna' al-Qaththan: Sesuatu urusan (hal) yang

menyalahi tradisi, dibarengi atau diiringi dengan tantangan
atau pertandingan dan terbebas dari perlawanan (menang).
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Sesuatu yang menunjukkan hakikat dengan batasan terikat.

o

Bahasa : Menghilangkan.
Istilah :Menghapus hukum syar'i dengan khitob syar'i.

olsall Jg5s

Bahasa :Terdiri dari dua kata; Nuzul: Menurunkan sesuatu dari
tempat yang tinggi ke tempat yang rendah. Al-Qur'an: Kitab
suci umat Islam.

Istilah :Peristiwa turunnya Al-Qur'an dari Allah SWT kepada Nabi
Muhammad SAW untuk digunakan sebagai petunjuk bagi
umat Islam.

W !
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Bahasa :Rahasia dan cepat.
Istilah :Kalam Allah yang diturunkan kepada salah satu Nabi-Nya
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DOA SETELAH MEMBACA
[BELAJAR AL-QUR'AN

olall Laasl aedtt

L35 saa 13359 L) B alas 1
L s A S5 21

Llea L 4 ey

SR ey Jelh oLl 4555k 33315
A&y G ass Waasl

Ya Allah sayangi kami dengan Al-Qur’an

Jadikan Al-Qur’an imam dan cahaya, petunjuk dan rahmat
Ya Allah tegurlah kami bila melalaikannya

Dan ajarkan mu’jizat Al-Qur’an

Yang menjadi sumber rezeki

Sepanjang malam dan sepanjang siang hari

Jadikan Al-Qur’an perisai ya Robbal Alamin

Ledd 555 o

S ol )5

Lled) 4 28

Sal€ (g513 3

Allah sinari hati kami - ¥ widy 5}35
Dengan cahaya Quran yang tinggi 56 5 &1
Tetapkanlah iman kami <1, G il
Dunia dan akhirat kami go oty
Beri kami kefahaman Nabi W35 8e 8 5

Membacanya setiap hari
Mudahkanlah belajar kami
Serta tartil bacaan kami
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